
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kondisi sarana dan prasarana 

penunjang aktifitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

pada SMP negeri se-kota Gorontalo dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Kondisi sarana dan prasarana tiap cabang olahraga tidak sama, baik untuk 

cabang atletik, cabang permainan, dan cabang aktivitas ritmik. Rerata hasil 

perhitungan kondisi sarana dan prasarana ketiga cabang olahraga tersebut 

menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada SMP negeri se-kota 

Gorontalo dalam kategori cukup ideal. 

2. Guru olahraga SMP negeri se-kota Gorontalo sudah mampu melakukan 

inovasi dalam menciptakan alat-alat modifikasi olahraga. Alat modifikasi 

yang dibuat lebih banyak digunakan untuk pembelajaran pada cabang  atletik 

dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana. Alat modifikasi dibuat 

sendiri oleh guru untuk melengkapi alat olahraga yang sudah ada, yaitu 

digunakan untuk mempraktekkan secara teknik pada cabang atletik tertentu 

sebelum siswa menggunakan alat yang sebenarnya untuk penilaian. 

Pemanfaatan alat modifikasi oleh guru olahraga SMP negeri se- kota 

Gorontalo ternyata juga efektif mengatasi keterbatasan prasarana 

pembelajaran, yaitu sempitnya lapangan olahraga. 

5.2 Implikasi 

Secara teoritis, implikasi positif dari penelitian ini adalah hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya, berkaitan dengan masalah ketersediaan sarana dan prasarana 



 

olahraga, khususnya pada sekolah dengan area wilayah yang minim. Kreativitas 

guru dalam memodifikasi alat dan juga lapangan olahraga, dibutuhkan dalam 

upaya mengatasi keterbatasan sarana dan parasarana olahraga yang dimiliki 

sekolah. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi 

pada peningkatan profesionalisme guru, khususnya guru olahraga untuk dapat 

memanfaatkan secara maksimal sarana dan prasarana ada dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Sarana dan prasarana yang memadai harus memenuhi kategori standar 

minimal. Meskipun kondisi sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP negeri se-kota Gorontalo sudah 

memenuhi kategori standar minimal, hendaknya penambahan sarana dan 

prasarana terus dilakukan dengan tetap mempertimbangkan tingkat 

kebutuhan, sehingga kualitas hasil pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan dapat lebih ditingkatkan. 

2. Kreativitas guru dalam melakukan inovasi perlu terus ditumbuhkan, tidak 

hanya terbatas pada pembuatan alat-alat olahraga, tetapi juga inovasi dalam 

pembelajaran, seperti memodifikasi peraturan permainan, waktu bermain, 

dan jumlah pemain.. 

3. Alat-alat olahraga yang ada dan belum digunakan, seperti alat bela diri 

sebaiknya difungsikan untuk pembelajaran, meskipun dalam kurikulum, 

cabang bela diri hanya merupakan cabang olahraga pilihan. 
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